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HUBUNGAN FAKTOR BUDAYA PADA IBU BAYI
DENGAN STATUS IMUNISASI DASAR BAYI
(Studi di Desa Togubang wilayah kerja puskesmas Geger)

ABSTRAK

Imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan masyarakat utama yang
memiliki kemampuan yang diterima secara global untuk mencegah penyebaran
penyakit menular dan mengurangi angka kematian pada anak-anak. Berdasarkan
studi pendahuluan di desa Togubang Kecamatan Geger dari 52 ibu yang memiliki
bayi usia 18 bulan didapatkan 42 bayi dengan imunisasi dasar tidak lengkap.

Penelitian ini merupakan analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah 38 ibu yang memiliki bayi usia 18 bulan
pada Juli 2025 sampel sebanyak 35 ibu yang diambil secara purposive sampling.

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square didapatkan hasil P- value (0.000)
> o 0.05 sehingga HO diterimah dan H1 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ada hubungan antara budaya dengan status imunisasi di desa Togubang wilayah
kerja puskesmas Geger Kabupaten Bangkalan.

Bayi yang tidak diberikan imunisasi dasar lengkap pada bayi usia 0-1 tahun,
beresiko lebih tinggi untuk terkena komplikasi yang menyebabkan kecacatan pada
bayi bahkan kematian, bahkan dapat menyebabkan rusaknya kekebalan kelompok
(herd immunity) pada suatu daerah. Diharapkan bagi bidan serta tenaga kesehatan
yang lainnya untuk meningkatkan usaha promotif dalam manfaat imunisasi dan
KIPI yang akan terjadi. Diharapkan bagi masyarakat khususnya bagi ibu untuk
lebih aktif dalam mencari informasi mengenai imunisasi dan bersedia
memberikan imunisasi dasar lengkap pada bayinya.
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